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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kinerja pelayanan patroli berdasarkan 

waktu pelayanan petugas mengacu pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

di Jalan Tol Ruas Yogyakarta-Solo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja pelayanan patroli di Jalan Tol Ruas Yogyakarta-Solo 

berdasarkan waktu siklus patroli menunjukkan tingkat kesesuaian 

dengan SPM sebesar 70%. Dari 20 siklus patroli yang diamati (10 

siklus weekday dan 10 siklus weekend), sebanyak 14 siklus (70%) 

berhasil memenuhi SPM dengan waktu ≤ 30 menit, sedangkan 6 

siklus (30%) melebihi SPM dengan waktu > 30 menit. Rata-rata 

waktu siklus patroli keseluruhan adalah 35,9 menit, yang sedikit 

melebihi standar 30 menit yang ditetapkan dalam Permen PUPR No. 

16/PRT/M/2014. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian waktu pelayanan 

patroli sesuai dengan SPM meliputi: (a) insiden dan penanganan 

darurat yang terjadi selama siklus patroli berlangsung, seperti 

kendaraan mogok, pecah ban, dan masalah teknis lainnya; (b) 

waktu pelaksanaan patroli, dimana siklus patroli pada jam sibuk 

(sore hari kerja) cenderung membutuhkan waktu lebih lama; dan 

(c) distribusi beban kerja antar unit patroli, dimana Unit 212 

menunjukkan konsistensi yang lebih baik dibandingkan Unit 211 

dalam memenuhi SPM. 

3. Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

kinerja pelayanan patroli meliputi: penambahan unit penanganan 

darurat terpisah, optimalisasi jadwal dan rute patroli, peningkatan 

koordinasi dengan unit pendukung, penerapan sistem monitoring 

real-time, dan pelatihan berkala bagi petugas patroli. Rekomendasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan performance kinerja patroli 

sehingga dapat memenuhi SPM secara konsisten. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berikut adalah saran 

yang dapat diberikan: 

A. Bagi PT. Jasamarga Jogja Solo 

1. Menindaklanjuti rekomendasi perbaikan yang telah 

dirumuskan, terutama terkait penambahan unit penanganan 

darurat terpisah untuk meningkatkan efisiensi operasional 

patroli.  

2. Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja pelayanan 

patroli secara rutin untuk memastikan pencapaian SPM yang 

konsisten dan berkelanjutan.  

3. Mempertimbangkan implementasi sistem informasi patroli 

berbasis teknologi untuk meningkatkan koordinasi antar unit 

dan memudahkan monitoring kinerja secara real-time. 

B. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan periode observasi 

yang lebih panjang dan jumlah sampel yang lebih besar 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kinerja patroli jalan tol.  

2. Mengembangkan penelitian dengan menganalisis aspek-

aspek SPM lainnya seperti kualitas penanganan insiden, 

kepuasan pengguna jalan terhadap layanan patroli, atau 

efektivitas koordinasi antar unit pelayanan.  

3. Melakukan studi komparasi kinerja patroli di berbagai ruas 

jalan tol untuk mengidentifikasi best practice yang dapat 

diterapkan secara lebih luas. 
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